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MOTTO 

 

لْناَ نحَْن   إِنَّا كْرَ  نزََّ لحََافظِ ونَ  لهَ   وَإِنَّا الذ ِ  

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

[QS. Al-H{ijr (15): 9]1 

 

ِ تطَْمَئِ الَّذِينَ آمََن   ِ ألَََ بذِِكْرِ اللََّّ مْ بذِِكْرِ اللََّّ ُ  وا وَتطَْمَئنُِّ ق ل وب ه  نُّ الُْ ل و  

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah.  Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. 

[QS. Al-Ra‘du (13): 28]2 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. 

Penerbit Diponegoro, 2008), hlm. 262. 

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 252. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ b be ب

 ta' t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain g ge غ
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 fa‘ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 Nun n en ن

 Wawu w we و

 ha’ h h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة
 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكمة

  ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya  الاولياء كرامة 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  
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الفطرة زكاة  ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

  َ fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى
ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض
ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول
ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم نلئ
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

الفروض ذوى    ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

 ditulis Ahl  al-Sunnah  السنة اهل  
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ABSTRAK 

 

 

Hadis sebagai pedoman hidup kedua setelah al-Qur’an yang merupakan bentuk 

teladan yang paling ideal dari Nabi masih terus perlu dikaji secara kritis agar dapat 

berkomunikasi dengan konteks masa kini yang dinamis. Terkait hal itu, pada 15 Mei 2015 

lalu di Istana Negara pada peringatan Isra Mikraj Nabi Muhammad SAW, al-Qur’an 

dibacakan dalam lantunan langgam Jawa, Sekar Macapat metrum Pangkur Laras Pelog, 

hal tersebut dianggap tidak biasa, akhirnya menuai kontroversi pro dan kontra. Terkait hal 

tersebut peneliti mengangkat hadis tentang melagukan al-Qur’an yang salah satunya 

berbunyi: “bukan dari gologan kami orang yang tidak melagukan al-Qur’an”, untuk 

kajian memahami hadis (ma‘anil Hadis). Argumen penelitian ini adalah: pertama, 

mengingat pentingnya kajian hadis secara kritis, karena hadis sebagai bentuk teladan 

paling ideal dari Nabi masih membutuhkan pemahaman yang lebih lanjut agar dapat 

berfungsi secara kontekstual dalam ruang dan waktu yang dinamis. Kedua, kesenjangan 

atau pro dan kontra dalam kontroversi pendapat tentang membaca al-Qur’an dengan 

langgam Jawa. Ketiga, hadis-hadis terkait topik ini seperti salah satu di atas masih 

membutuhkan pemahaman lebih lanjut agar dapat ditarik ide dasarnya, karena secara 

redaksional hadis masih dipahami secara umum. Dari argumen tersebut, peneliti 

merumuskan dua rumusan masalah, yaitu: pertama, bagaimana memaknai dan memahami 

hadis Nabi tentang melagukan al-Qur’an? Kedua, bagaimana relevansi pemahaman hadis 

tersebut terhadap kasus tentang membaca al-Qur’an dengan langgam Jawa? 

Penelitian ini sifatnya kualitatif menggunakan data kepustakaan, dikumpulkan 

dengan teknik dokumentasi dan disajikan secara deskriptif analitis. Untuk memahami 

hadis, penelitian ini mengaplikasikan metode memahami hadis yang ditawarkan oleh 

Nurun Najwah; Metode Historis, terdiri dari penelitian terhadap aspek sanad dan matan, 

namun dalam skripsi ini tidak diaplikasikan secara utuh dalam mengkaji periwayat 

tingkat pertama (penelitian ini tetap menggunakan kaidah yang banyak diikuti jumhur 

ulama hadis), dan Metode Hermeneutika, dengan mengupas aspek bahasa, konteks 

historis, kajian tematik-komprehensif, serta memaknai teks dengan menentukan 

tujuan/gayah-nya, kemudian menarik ide dasar pemahaman hadis. Sumber primer 

penelitian ini adalah al-Kutub al-Tis‘ah dan dibantu software al-Maktabah al-Sya>milah, 
CD ROM Mausu>‘ah al-Hadi>s\ al-Syari>f al-Kutub al-Tis‘ah, dan Lidwa Pusaka. 
Sedangkan sumber sekunder antara lain: kitab-kitab Asba>b al-Wuru>d, kitab-kitab Syarh{ 
al-H{adis\, kitab-kitab Rijal al-H{adi>s\, kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’dil, kitab-kitab tarikh, 

dan kitab-kitab mu‘jam (kamus-kamus Arab). 

Hasil  penelitian ini adalah: Pertama, hadis-hadis yang diteliti tersebut, baik 

secara sanad maupun matan dapat dipegang sebagai riwayat yang bersumber dari Nabi 

SAW, dan ide dasar yang dapat dipahami dari hadis-hadis tentang melagukan al-Qur’an 

adalah bahwa dalam membaca al-Qur’an dianjurkan memperindah suara atau irama 

bacaan sehingga enak didengar, tanpa mengabaikan kewajiban memelihara ketepatan 

tajwid dengan baik dan benar. Kedua, berdasarkan ide dasar tersebut, terkait kasus 

membaca al-Qur’an dengan langgam Jawa dapat dipahami sebagai salah satu bentuk 

membaguskan dan memperindah bacaan, sepanjang penjagaan tajwid dan kaidah yang 

benar menjadi prioritas, maka itu menjadi nilai tambah dalam menghayati dan 

merenungkan pesan al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Keadaan sunnah atau hadis yang penting untuk terus dikaji setidaknya 

tidak luput dari tiga alasan mendasar. Pertama, kedudukannya yang diyakini 

sebagai pedoman hidup kedua setelah al-Qur’an oleh mayoritas Muslim1. Kedua, 

karena merupakan penafsiran praktis terhadap al-Qur’an, aplikasi realistis, dan 

idealis dari Nabi sebagai figur utama dalam Islam,2 dan ketiga, perintah Allah 

dalam al-Qur’an yang menyeru untuk menaati Allah dan Rasul-Nya,3 yang berarti 

dengan mengamalkan sunnah, karena sunnah dianggap sebagai bentuk meneladani 

Nabi. Tiga alasan ini setidaknya menjadi alasan paling mendasar untuk 

mengembangkan banyak alasan konkret lainnya mengapa hadis sangat penting 

untuk terus dikaji. 

                                                 
1 Ada beberapa tokoh Muslim yang tidak menjadikan sunnah atau hadis sebagai pedoman 

Islam dengan beberapa alasan, seperti: al-Qur’an sudah cukup untuk menjadi pedoman 

menyelesaikan persoalan umat dan hadis tidak seharusnya menjadi sumber ajaran kedua. Misal: 

Taufi>q S}idqi dengan artikelnya "al-Isla>m Huwa al-Qur’a>n Wah{dah“ dan Kassim Ahmad dengan 

karyanya Hadis Satu Penilaian Semula. 

2 Yusuf Qardawi, Metode Memahami Sunnah dengan Benar, (Jakarta: Media Dakwah, tt), 

hlm. 28. 

3 Di antaranya dalam Q.S. Ali ‘Imra>n (3): 31 [artinya: “Katakanlah (Muhammad), jika 

kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu, 

Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”], juga dalam Q.S. Ali ‘imra>n (3): 32 [artinya: “ 

Katakanlah (Muhammad), taatilah Allah dan Rasul...”], dan dalam surat Al-Nisa>’ (4): 59 [artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri 

(pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, apabila kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnah) jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”]. [Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

CV Penerbit Diponegoro, 2008), hlm. 54 dan 87]. 
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 Syuhudi Ismail mengemukakan beberapa alasan pentingnya sikap kritis 

dalam kajian hadis.4 Pertama, tidak semua hadis sudah ditulis pada masa Nabi, 

sehingga kita perlu meneliti, menelusuri validitas hadis. Kedua, pemalsuan hadis 

sudah ada sejak zaman Nabi. Hal ini semakin memperkuat alasan mengapa hadis 

perlu diteliti, dikaji, dan dikritisi. Ketiga, sejak masa Nabi hingga masa dihimpun, 

hadis melewati rentang waktu yang begitu panjang. Selama rentang itu tentu 

muncul peluang terjadinya penambahan dan pengurangan. Keempat, banyaknya 

variasi kitab hadis dan metodenya. Kelima, adanya periwayatan hadis secara 

makna (riwa>yah bi al-Ma‘na>). Lebih jauh lagi, tentu hadis tidak muncul 

sendirinya dan lepas dari ruang dan waktu, misalnya pengaruh situasi dan kondisi 

masyarakat saat hadis itu muncul.5 Maka, penting untuk memahami hadis sebagai 

metode yang universal, berimbang dan mudah,6 sehingga kesenjangan karena 

adanya perbedaan konteks antara masa Nabi dan dinamika masa kini dapat 

teratasi. 

Sejauh ini, kajian kritis dalam studi hadis senantiasa merujuk pada tiga 

hal, yaitu kajian otentisitas teks hadis (kualitas), kajian living hadis, dan 

pemaknaaan ulang (reinterpretasi), yaitu bagaimana menjadikan hadis kontekstual 

                                                 

4 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), hlm. 

7-20. Dijelaskan juga dalam bukunya Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 87-122. 

5Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis, 
(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 5. 

6 Universal karena pencakupannya terhadap semua sektor kehidupan, baik yang berupa 

longitudinal, isi maupun kedalamannya. Imbang karena ia menyeimbangkan antara ruh dan psikis, 

akal, hati dan lain-lain. Mudah karena ia memberi kemudahan, lapang dan toleransi, tidak ada 

sunnah Nabi yang membuat manusia tertekan dalam urusannya. Selengkapnya dalam Yu>suf al-

Qard{awi>, Metode Memahami As-Sunnah dengan Benar, terj. Saifullah Kamalie (Jakarta: Media 

Dakwah, 1989), hlm. 29-34. 
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dalam lingkup ruang dan waktu yang berbeda. Secara spesifik, dalam skripsi ini 

peneliti memfokuskan pada kajian pemahaman hadis (ma‘anil hadis), yaitu 

pemahaman tehadap hadis tentang melagukan al-Qur’an. 

Ketertarikan peneliti terhadap tema ini dilatarbelakangi oleh kontroversi 

yang diberitakan oleh media massa cetak dan online, mengenai membaca al-

Qur’an dengan langgam Jawa dalam peringatan Isra Mikraj Nabi Muhammad 

SAW tahun 1436 H yang jatuh pada hari  Jum’at, 15 Mei 2015 malam di Istana 

Negara. Dalam peringatan hari besar Islam tersebut, bacaan al-Qur’an surat Al-

Isra>’ ayat 1 dan surat Al-Najm ayat 1-15 dilantunkan dengan menggunakan salah 

satu tembang Jawa yaitu tembang atau Sekar Macapat metrum Pangkur Laras 

Pelog, yang dibawakan oleh Muhammad Yaser Arafat, pria asal kota Medan yang 

saat itu menjabat sebagai dosen luar biasa di jurusan Sosiologi Agama fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.7 

 Gagasan pembacaan al-Qur’an sedemikian yang sebelumnya sempat 

disampaikan oleh Menteri Agama saat menghadiri Milad ke-18 Bait al-Qur`an 

dan Museum Istiqlal di Jakarta, bertujuan untuk mengeksplorasi kearifan lokal 

dan keberagaman budaya Nusantara, yang cukup menarik untuk dikembangkan 

agar tetap lestari, salah satunya adalah melalui langgam bacaan al-Qur’an khas 

Nusantara, tentunya tetap harus memperhatikan kaidah ilmu tajwid.8 

                                                 

7 Hartono Ahmad Jaiz, “Kontroversi Baca Al-Quran Langgam Jawa“ dalam  

http://kiblat.net, diakses tanggal 23 Mei 2015. 

8 Muchlis M. Hanafi, “Langgam Bacaan Menteri Lukman“ dalam www.gatranews.com, 

diakses tanggal 28 Sep 2015. 

http://kiblat.net/
http://www.gatranews.com/
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 Namun, hal tersebut tidak membuat pemerintah luput dari sangkaan 

melakukan liberalisasi Islam dan tindakan desakralisasi al-Qur’an. Media ramai-

ramai memberitakan kontroversi yang muncul sebagai respon terhadap 

pembacaan al-Qur’an dengan langgam Jawa tersebut. Di satu sisi, beberapa pihak 

memberikan respon positif terhadap kasus tersebut. Namun di sisi lain, tidak  

sedikit yang meresponnya dengan komentar-komentar negatif. Salah satu contoh 

respon positif, disampaikan oleh Ketua Umum PBNU, Said Aqil Siradj, 

menurutnya, pemakaian langgam Jawa dalam membaca al-Qur’an itu boleh saja 

asalkan tidak mengurangi tajwid dan makha>rij al-huru>f—nya. Menurut Said, 

Islam tidak memisahkan diri dari budaya, bahkan budaya memperkuat agama, 

selagi hal tersebut masih dalam koridor yang benar, maka itu wajar saja.9 

 Lain halnya dengan pendapat yang dilansir dalam sebuah artikel online 

memaparkan bahwa lagu yang digunakan oleh Yaser adalah Dhandanggula— dari 

segi maknanya kurang lebih bermakna angan-angan manis. Sedangkan setiap lagu 

dalam langgam Jawa memiliki cengkok naik turun nada dan panjang pendek yang 

khas. Kekhususan nadanya juga terkait erat pada jumlah bait syairnya serta jumlah 

suku kata dan qafiyah-nya, bunyi-bunyi di akhir bait. Selain itu, jenis langgam 

semacam itu juga kerap membawa misi-misi tertentu. Maka, ketika al-Qur’an 

dilantunkan dengan tembang tersebut menjadi sangat tidak cocok, sebab ayat al-

Qur’an yang sucipun hanya merupakan angan-angan manis. Begitu pula, sangat 

tidak sesuai jika seandainya nanti ada yang melantunkan al-Qur’an menggunakan 

                                                 

9 Supriatin, “Ketum PBNU: Tilawah Langgam Jawa Boleh Asal Tidak Mengurangi 

Tajwid“ dalam http://merdeka.com, dikases tanggal 28 September 2015. 

http://merdeka.com/
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tembang Durma, yang berisi sindiran untuk orang yang tidak pintar bersopan 

santun dan tidak peduli tatakrama pada ayat-ayat tentang keagungan Allah SWT.10 

 Terkait melagukan al-Qur’an, Rasulullah SAW bersabda11: 

ِ بْنُ أبَيِ مُلَيْكَةَ الْ  اجٌ أنَْبأَنََا لَيْثٌ وَأبَوُ النَّضْرِ حَدَّثنَاَ لَيْثٌ حَدَّثنَِي عَبْدُ اللََّّ ي  حَدَّثنََا حَجَّ ِِ ي  ث ََُّّ الََّّيْ ِِ قُرَُ

ِ بْنِ أبَِي نهَِيكٍ عَنْ سَعْدِ بْ   نِ أبَيِ وَقَّاصٍ عَنْ عَبْدِ اللََّّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّ ََّ أنََّهُ قَالَ لَيْسَ مِنَّا مَنْ لَ َّْ يََّغَنََّ باِلْقُرُْآنِ  ِ صَلَّى اللََّّ  عَنْ رَسُولِ اللََّّ

 

Telah menceritakan kepada kami H>{ajja>j telah memberitakan kepada kami 

Lais\ dan Abu> Nad}r berkata; telah menceritakan kepada kami Lais\ telah 

menceritakan kepadaku ‘Abdulla>h bin Abu> Mulaikah al-Qurasyi> at-Taimi> 

dari ‘Abdulla>h bin Abu> Nahi>k dari Sa‘d bin Abu> Waqqa>s}, dari Rasulullah 

SAW, beliau bersabda: “Bukan dari golonganku orang yang tidak 

melagukan al-Qur'an.12 

 
 Mengingat kasus tersebut banyak menuai kontroversi, di samping juga 

hadis di atas perlu dipahami lebih mendalam, maka peneliti melakukan penelitian 

ini didasari oleh beberapa hal.  Pertama, mengingat beberapa faktor yang telah 

dikemukakan oleh Syuhudi Ismail tentang mengapa hadis perlu diteliti, bahwa 

tidak seluruh hadis sudah tertulis pada masa Nabi dan pemalsuan hadis sudah ada 

sejak zaman Nabi, adanya rentang yang begitu panjang antara hadis pada masa 

Nabi masih hidup hingga dihimpun, banyaknya variasi kitab hadis dan 

                                                 

10 Hartono Ahmad Jaiz, “Kontroversi Baca Al-Quran Langgam Jawa“ dalam  

http://kiblat.net, diakses tanggal 23 Mei 2015. 

11 Hadis Riwayat Ah{mad bin H{anbal, Musnad Ah{mad, Kita>b Musnad al-‘Asyrah al-
Mubasysyiri>na bi al-Lajnah, No. 1.430, CD Mausu>‘ah al-H{adi>s| al-Syari>f, Global Islamic 

Software, 1991-1997. 

12 Hadis Riwayat Ah{mad bin H{anbal, Musnad Ah{mad, Kitab Musnad Sepuluh Sahabat 
yang Dijamin Masuk Surga, Bab Musnad Abu Ish{aq Sa‘d bin Abu> Waqqa>s} ra. No. 1.430, CD 

Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, Lidwa Pusaka i-Software, tt. 

http://kiblat.net/
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metodenya, serta adanya periwayatan hadis secara makna (riwa>yah bi al-Ma’na>).13 

Maka, studi ma‘anil hadis dipilih sebagai upaya memahami hadis-hadis terkait 

topik, baik dari segi validitas historis hadis maupun pemahaman terhadapnya. 

 Kedua, adanya kesenjangan antara redaksi hadis dengan kontroversi yang 

muncul dari pembacaan al-Qur’an dengan langgam Jawa. Bahwa secara 

redaksional hadis, dipahami adanya anjuran melagukan al-Qur’an, sedangkan 

kontra yang timbul dari kasus pembacaan al-Qur’an dengan langgam Jawa 

terkesan menolak adanya pembacaan al-Qur’an dengan dilagukan, sehingga antara 

konteks realita dan teks hadis tampak saling bertentangan. 

 Ketiga, hadis-hadis terkait topik ini, seperti hadis di atas, masih dipahami 

secara umum karena memang redaksi yang digunakan juga masih umum, seperti 

maksud dari “melagukan” dalam hadis. Dari hadis tersebut, secara literal dapat 

dipahami bahwa orang yang tidak melagukan al-Qur’an adalah orang yang tidak 

termasuk dalam golongan Rasulullah. Namun, jika hanya dipahami demikian, 

maka pemahaman yang ada masih bersifat sangat umum, “melagukan” seperti apa 

yang dimaksud oleh Nabi? Lalu bagaimana jika al-Qur’an dilagukan dengan 

langgam Jawa, apakah kasus pembacaan al-Qur’an dengan langgam Jawa 

termasuk ke dalam aktivitas “melagukan al-Qur’an” yang dimaksud Nabi? 

 Beberapa pertanyaan semacam itu masih membutuhkan penjelasan lebih 

lanjut, sehingga sesama Muslim khususnya dan manusia seluruhnya, tidak lagi 

saling menyudutkan dan melontarkan kesalahan. Adanya kontroversi tadi 

                                                 

13 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,... hlm. 7-20. Dijelaskan juga dalam 

bukunya Kaidah Kesahihan Sanad Hadis,... hlm. 87-122. 
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menunjukkan bahwa hadis sebagai mitra al-Qur’an belum berfungsi di dalam 

penyelesaian masalah umat. Lewat penelitian ini, peneliti ingin mengedepankan 

pandangan hadis Nabi terkait kontroversi tersebut dengan maksud memfungsikan 

hadis bersama al-Qur’an (karena hubungan keduanya tidak dapat dipisahkan), 

secara tepat sebagai solusi berbagai masalah umat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang dan argumentasi penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana memaknai dan memahami hadis Nabi tentang melagukan al-

Qur’an? 

2. Bagaimana relevansi pemahaman hadis tersebut terhadap kasus tentang 

melagukan al-Qur’an dengan langgam Jawa? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah disebutkan, yaitu: 

1. Mendapatkan pemaknaan dan pemahaman hadis Nabi tentang melagukan al-

Qur’an. 

2. Mengetahui relevansi pemahaman hadis tentang melagukan al-Qur’an 

terhadap kasus membaca al-Qur’an dengan langgam Jawa. 

Kegunaan penelitian ini adalah: 
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1. Menambah wawasan dan khazanah kajian al-Qur’an dan hadis dalam dunia 

akademik. 

2. Memfungsikan hadis sesuai kedudukannya sebagai pedoman hidup kedua. 

3. Memberikan penjelasan, pemahaman dan pandangan terhadap kontroversi 

kasus pembacaan al-Qur’an dengan langgam Jawa. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah paparan ringkas tentang penelitian dan kajian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian sekarang dengan tujuan untuk 

mengetahui posisi dan kotribusi penelitian ini,14 sehingga tidak mengulang 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Beberapa penelitian yang pernah ada terkait penelitian ini di antaranya 

adalah karya tulis berupa buku: al-Tibya>n Fi> Ada>b H{amalat al-Qur'a>n karya Abi> 

Zakariyya> Yah}ya> bin S{arf al-Di>n al-Nawawi> (Imam al-Nawawi>),15 

Adab Membaca Al-Qur'an yang merupakan terjemahan dari kitab Ada>b Tila>wah 

al-Qur’a>n karya Imam al-Ghaza>li>,16 Dira>sa>t Qur’a>niyyah karya Muh{ammad 

Qut}b,17 semua karya tersebut menjelaskan dalam bab khusus mengenai cara 

membaca al-Qur’an termasuk bagaimana adab bersuara saat membacakan al-

                                                 

14 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12. 

15 Abu> Zakariyya> Yah{ya> bin S{arf al-Di>n al-Nawawi>, al-Tibya>n Fi> Ada>b H{amalat al-Qur'a>n, 
(Beirut: Da>r An-Nafa>‘is, 1984). 

16 Imam al-Gazali>, Adab Membaca Al-Qur’an, terj. (Surabaya: Tiga Dua,1996). 

17 Muh{ammad Qut{b, Dira>sa>t Qur’a>niyyah, (Kairo : Da>r al-Syuru>q, 2008), hlm. 509-512. 
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Qur’an. Demikian pula dengan kitab berjudul Kaifa Tah}faz} al-Qur’a>n karya 

Must}afa> Mura>d,18 dan Akhla>q Ahl al-Qur’a>n karya Abu> Bakr Muh{ammad bin 

H{usain al-Ajri>,19 yang lebih menekankan aspek-aspek adab dan tata cara bersikap 

terhadap al-Qur’an, baik yang terkait perilaku fisik maupun psikis. 

 Adapun kitab Fad}a>’il al-Qur'a>n Wa Ada>b al-Tila>wah karya Imam al-

Qurt}ubi>,20 menyajikan pembahasan tentang adab membaca al-Qur’an dengan 

menampilkan hadis-hadis yang tampak bertentangan. Sedangkan karya 

Muh{ammad S{a>lih al-D{a>li‘ berjudul al-Tajwi>d al-Qur’a>niy,21 fokus pembahasan 

dalam karyanya ini adalah cara melafalkan huruf-huruf al-Qur’an sesuai tajwid-

nya. 

  Skripsi yang ditulis oleh Arini Munjiyati yang diterbitkan pada tahun 

2006 di Yogyakarta oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, berjudul 

“Hadis-Hadis Tentang Laisa Minna> Man Lam Yataganna> bi al-Qur’a>n (Kajian 

Ma‘anil Hadis)”.22 Dalam penelitiannya, Arini Munjiyati menggunakan metode 

pemahaman hadis tawaran Musahadi HAM. Selain itu, skripsi yang ditulis oleh 

Irfana Muftiyani yang baru diterbitkan pada tahun 2015 oleh Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berjudul  “Adab Terhadap 

                                                 

18 Mus}t}afa> Mura>d, Kaifa Tah{faz} al-Qur’a>n, (Kairo: Da>r al-Fajr al-Tura>s\, 2010). 

19 Abu> Bakr Muh}ammad Ibn H{usain al-Ajri>, Akhla>q Ahl al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1987). 

20 Imam al-Qurt{ubi>, Fad{a>‘il al-Qur'a>n Wa Ada>b al-Tila>wah, (Beirut: Da>r al-Ji>l, 1990), hlm. 

10. 

21 Muh{ammad Sa>lih} al{-D{a>li‘, al-Tajwi>d al-Qur’a>niy, (Kairo: Da>r Gari>b, 2002). 

22 Arini Munjiyati, “Hadis-Hadis Tentang Laisa Minna> Man Lam Yataganna> bi al-Qur’an 
(Kajian Ma’anil Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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Al-Qur’an (Kajian Resepsi Kultural terhadap Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Yanabi’ul Ulum Warrahmah Kudus)”.23 Penelitian tersebut merupakan jenis 

penelitian lapangan yang menyinggung beberapa bentuk perilaku adab membaca 

al-Qur’an, di antaranya yaitu membaca dengan tarti>l. 

 Dari keseluruhan karya-karya yang telah disebutkan di atas, secara umum 

kajian yang telah ada fokus bahasannya adalah bagaimana membaca al-Qur’an 

terkait niat, adab dan ketepatan tajwid, belum ada yang membahas secara spesifik 

terkait membaca al-Qur’an dengan langgam non-Arab seperti langgam Jawa yang 

sedang hangat-hangatnya dibicarakan beberapa waktu lalu. Maka, penelitian ini 

cukup layak untuk dilanjutkan. 

 

E. Kerangka Teoritik24 

 Problem paling krusial dalam memahami hadis adalah adanya penafian 

realitas hadis sebagai teladan ideal Nabi yang historis telah diverbalisasikan dalam 

bentuk teks. Hal yang kemudian di belakang hari melahirkan dogmatisasi teks 

sekaligus pemahamannya, menjadi sebuah pemahaman yang normatif, statis dan 

tidak memiliki kesempatan untuk dikomunikasikan terhadap zamannya.25 Oleh 

karena itu, dengan mempertimbangkan fokus penelitian skripsi pada ma‘anil hadis 

                                                 

23 Irfana Muftiyani, “Adab Terhadap Al-Qur’an (Kajian Resepsi Kultural Terhadap Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Yanabi’ul Ulum Warrahmah Kudus)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, hlm. 68. 

24 Kerangka teoretik adalah model konseptual dari suatu teori atau hubungan logis (logical 
sense) di antara faktor-faktor yang dipandang penting dalam penelitian, (lebih lanjut lihat 

Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, hlm. 13). 

25 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan 
Aplikasi, (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008),  hlm. 2-4. 
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dan untuk memahami hadis Nabi dewasa ini, perlu menilik kembali teori-teori 

yang telah ditetapkan para pakar hadis. Secara garis besar, kriteria pokok yang 

dirumuskan oleh ulama hadis salaf adalah:26 

1. Tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an, hadis lain yang lebih sahih 

dan lebih kuat, dalil yang pasti, ketentuan pokok agama, dan amalan ulama 

salaf.  

2. Tidak bertentangan dengan akal rasio dan logika yang sehat, indera, bukti 

sejarah yang diketahui secara umum, fakta ilmu pengetahuan dan sains, 

serta susunannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 

Sedangkan kriteria pemahaman hadis yang ditawarkan oleh ulama hadis 

kontemporer, seperti Fazlur Rahman yang menawarkan langkah strategis 

memahami hadis Nabi dengan tiga tahap: pertama, memahami makna teks hadis. 

Kedua, memahami latar belakang yang menyangkut situasi Nabi, serta 

memperhatikan petunjuk al-Qur’an yang relevan. Ketiga, merumuskan prinsip 

ideal moral dari hadis untuk diaplikasikan dan diadaptasikan dalam latar situasi 

kontekstual dewasa ini.27 

Selain itu, Yusuf al-Qaradawi misalnya, menegaskan tiga prinsip dasar 

dalam mengkaji hadis:28 

                                                 

26 Kriteria ini merupakan rangkuman dari yang disampaikan  oleh S{ala>h al-Di>n al-Adlabi> 

dalam Manh}aj Naqd al-Matn, Ibn al-Jauzi> dalam Kita>b al-Maudu>‘a>t, dan al-Kha>tib al-Bagda>di> 

dalam  Kita>b al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah. [Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm. 5-6]. 

27 Fazlur Rahman, Islam Methodology In History, (Delhi: Adam Publisher, 1994), hlm. 77-

78.  

28 Yusuf al-Qaradawi, Metode Memahami as-Sunnah dengan Benar  terj. Saifullah 

Kamalie (Jakarta: Media Dakwah, 1989), hlm. 44-45. 
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1. Menelusuri ketetapan dan kesahihan hadis meliputi sanad dan matan, sesuai 

dengan metode ilmiah yang telah ditetapkan oleh para ahli sebelumnya. 

2. Memahami teks hadis dengan baik sesuai petunjuk bahasa, konteks hadis, 

asba>b al-wuru>d, dalam konteks ayat-ayat al-Qur’an dan hadis lain, dalam 

lingkup prinsip-prinsip umum, dan tujuan Islam universal dengan 

membedakan hadis yang disampaikan sebagai penetapan syariah dan yang 

bukan. 

3. Mengonfirmasi bahwa hadis tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat 

(baik ayat al-Qur’an, hadis lain yang lebih banyak, lebih sahih, lebih 

mendekati dan lebih sesuai dengan tujuan syariah). 

Hampir senada dengan beliau, Syuhudi Ismail memberi arahan dalam 

memahami hadis dengan membedakan makna tekstual dan makna kontekstual, 

yang diperoleh dengan memperhatikan bentuk jawa>mi’ al-kalim (ungkapan 

singkat dengan kepadatan maknanya), penggunaan bahasa tamsil atau 

perumpamaaan, ungkapan simbolik, bahasa percakapan dan ungkapan analogi, 

serta memahami kandungan hadis dengan menghubungkan fungsi Nabi, 

memperhatikan petunjuk situasional seperti hadis-hadis yang mempunyai sebab 

khusus dan yang tidak, keadaan yang sedang berkembang dan hadis yang 

tampaknya saling bertentangan.29  

                                                 

29 Syhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Telaah Ma’anil Hadis 
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal), (Jakarta: Bulan Bintang, 1994). 
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Tidak jauh berbeda dengan kedua tokoh tersebut, Musahadi HAM 

menyimpulkan prinsip dasar yang menjadi acuan dalam memahami hadis sebagai 

berikut:30 

1. Konfirmatif, yakni mengonfirmasikan dengan petunjuk al-Qur’an. 

2. Tematik-komprehensif, yaitu merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

berdiri sendiri, membutuhkan perbandingan. 

3. Linguistik, yaitu mempertimbangkan aspek Bahasa Arab. 

4. Historik, yakni memahami setting sosio-historis kemunculan hadis, fungsi 

dan kedudukan Nabi. 

5. Realistik, yaitu mempertimbangkan realitas konkret masyarakat Muslim di 

masa kini. 

6. Pembedaan etis-legis, memahami nilai etis/ide yang dituju teks. 

7. Pembedaan instrumental-intensional, yaitu membedakan antara sarana yang 

bersifat temporal, lokal, partikular dengan tujuan yang memiliki dimensi 

permanen dan universal. 

Sedangkan metode yang ditawarkan oleh Nurun Najwah untuk 

memahami hadis adalah Metode Historis dan Hermeneutika. Metode Historis 

yaitu studi otentisitas hadis dengan mengupas keotentikan teks-teks hadis dari 

aspek sanad atau kritik eksternal dan aspek matan yang merupakan kritik internal. 

Metode Hermeneutika berfungsi untuk memahami hadis, dengan memperlakukan 

teks hadis sebagai produk lama yang dapat berdialog secara komunikatif dan 

                                                 

30 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada Perkembangan Hukum 
Islam), (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 151-166. 
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romantis (dialektik) terhadap audiensnya yang terus mengalami dinamika 

sepanjang berjalannya zaman, sebagai upaya mempertemukan horizon masa lalu 

dan masa kini sehingga hadis menjadi lebih fungsional. 

Dengan demikian, dapat dipetakan bahwa Ulumul Hadis masa salaf 

bersifat konvensional dengan pemahaman global, sedangkan Ulumul Hadis masa 

kontemporer secara teknis berkembang menjadi lebih detail, dan berdialog dengan 

isu-isu zamannya. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode memahami hadis yang 

ditawarkan oleh Nurun Najwah, dengan alasan: pertama, metode ini memisahkan 

antara kritik matan (naqd al-Matn) dan memahami matan (ma‘a>n al-Matn), 

sehingga lebih mudah untuk mendialogkan teks hadis dengan zamannya. Kedua, 

metode yang belum banyak diaplikasikan dalam studi pemahaman hadis ini, lebih 

konkret dan aplikatif secara teknis, sehingga sejalan dengan nilai integrasi-

interkoneksi keilmuan dalam penelitian ini, agar pemahaman hadis yang diperoleh 

pun kontekstual dan komprehensif. Namun dalam skripsi ini, penelitian otentisitas 

sanad tetap mengacu pada metode jumhur yang banyak diikuti ulama hadis, 

terutama dalam menilai s{ah}a>bah. Sedangkan untuk memamahami matan hadis, 

peneliti tetap mengaplikasikan Metode Hermeneutika. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

data-data kepustakaan (library research), dan menelusuri materi-materi tertulis  
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seperti buku-buku, artikel, jurnal, surat kabar, majalah, dan sumber lain yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. 

2. Sumber penelitian 

Dalam penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data 

primer31 dan sumber data sekunder.32 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Kutub al-Tis‘ah, yaitu 

kitab S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan 

Abi> Da>wud, Sunan Ibn Ma>jah, dan Sunan al-Da>rimi>, al-Muwat{t{a’ Imam Ma>lik, 

dan Musnad Ah}mad bin H{anbal baik dari dokumen yang berbentuk buku atau 

kitab maupun dokumen yang berbentuk software, seperti: al-Maktabah al-

Sya>milah, CD ROM Mausu>‘ah al-Hadi>s\ al-Syari>f al-Kutub al-Tis‘ah, Lidwa 

Pusaka,33 dan software aplikasi atau sumber dalam bentuk data lainnya yang 

sekiranya dapat menunjang penelitian ini. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab Asba>b al-

Wuru>d, kitab-kitab Syarh{ al-H{adis\, kitab-kitab Rijal al-H{adi>s\, kitab-kitab al-Jarh 

                                                 

31 Data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertamanya. 

Selengkapnya dalam Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet. 13 (Jakarta, PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002) hlm. 84-85. 

32 Segala data yang mendukung, melengkapi dan menunjang selain sumber data primer 

baik berupa literatur-literatur maupun hasil wawancara. [Sumadi Suryabrata, Metodologi 
Penelitian, Cet. 13 (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2002) hlm. 84-85]. 

33 Beberapa nama software tersebut adalah software berbahasa Arab (kecuali Lidwa 
Pusaka yang berbahasa Indonesia), yang memuat sebagian besar kitab-kitab mu‘tabarah karya 

ulama klasik, dan populer digunakan dalam penelitian al-Qur’an dan Hadis. 
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wa al-Ta’dil, kitab-kitab tarikh, kitab-kitab mu‘jam (kamus-kamus Arab), serta 

sumber lainnya yang relevan dengan riset ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan data-data yang setema dan berkaitan. Dalam hal ini, 

penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan hadis-hadis bertema 

melagukan al-Qur’an dan data-data terkait kasus pembacaan al-Qur’an dengan 

langgam Jawa, baik dari sumber data primer maupun sekunder. 

4. Teknik Penyajian Data 

 Setelah melakukan pengumpulan data, maka data tersebut disajikan 

secara deskriptif-analitis, yakni mendeskripsikan data-data secara jelas dan 

melakukan analisis terhadapnya, kemudian ditarik kesimpulan secara interpretatif 

dari hasil analisis terhadap data.  

5. Metode Pemahaman Hadis 

 Penelitian ini mengaplikasikan metode yang ditawarkan oleh Nurun 

Najwah dalam memahami hadis Nabi (baca: ma‘anil Hadis).34 Peneliti melihat 

bahwa metode ini secara teknis lebih konkret, lebih aplikatif dan integral dalam 

memahami hadis secara lebih kontekstual-komprehensif, sehingga sangat cocok 

untuk diaplikasikan dalam penelitian ini dan sejalan dengan nilai integrasi-

interkoneksi keilmuan. Metode penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut:35 

                                                 

34 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm. 11. 

35 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm. 11-27. 
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a. Metode Historis 

Metode Historis yaitu studi otentisitas hadis dengan mengupas 

keotentikan teks-teks hadis dari aspek sanad atau kritik eksternal (yang memenuhi 

kriteria: para periwayatnya ‘adi>l, d{a>bit, sanad yang bersambung, tidak 

mengandung sya>z\ dan ‘illah), dan aspek matan yang merupakan kritik internal. 

Dalam proses ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

1) Pengumpulan teks-teks hadis yang setema melalui takhri>j al-H{adi>s36 

dari sumber data primer. Dalam penelitian ini, hadis yang diteliti 

dikumpulkan khusus dari al-Kutub at-Tis‘ah dan menggunakan 

software CD ROM Mausu>‘ah al-H{adi>s\ al-Syari>f al-Kutub al-Tis‘ah  

dan Lidwa Pusaka. Ada delapan langkah takhri>j al-H{adi>s\ yang dapat 

digunakan melalui software CD ROM Mausu>‘ah al-H{adi>s\ al-Syari>f 

al-Kutub al-Tis‘ah ini:37 

a) Dengan memilih lafal yang terdapat dalam daftar lafal yang sesuai 

dengan hadis yang dicari. 

b) Dengan mengetikkan salah satu lafal dalam matan hadis. 

c) Berdasarkan tema kandungan hadis. 

d) Berdasarkan kita>b dan ba>b sesuai dengan yang terdapat dalam kitab 

aslinya. 

                                                 

36 Takhri>j al-H{adi>s secara istilah adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber 

aslinya, dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian 

menjelaskan derajat atau kualitasnya jika diperlukan. Selengkapnya dalam Suryadi dan M. 

Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta: TH-Press, 2012), hlm. 34. 

37 Agung Danarto, “Mausu>’ah al-H{adi>s| al-Syari>f al-Kutub al-Tis‘ah” yang dikutip oleh 

Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis,... hlm. 50.  
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e) Berdasarkan nomor urut hadis. 

f) Berdasarkan pada periwayatnya. 

g) Berdasarkan aspek tertentu dalam hadis (ayat al-Qur’an, nama, 

keadaaan periwayat, ucapan syair, derajat dan aspek lainnya yang 

memungkinkan). 

h) Berdasarkan takhri>j al-H{adi>s\. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah takhri>j bi al-Alfa>z} 

dan bi al-Maud}u>‘ dengan software CD ROM Mausu>‘ah al-H{adi>s\ al-Syari>f al-

Kutub al-Tis‘ah  dan Lidwa Pusaka. 

2) Pengkajian otentisitas dari aspek sanad dengan mempertimbangkan 

hasil penelitian yang dilakukan para ahli sebelumnya. Dari hadis 

setema yang telah dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis dari segi 

sanad. Kajian otentisitas dari aspek sanad ini dilakukan dengan 

melihat satu persatu jalur periwayatan serta mempertimbangkan 

penilaian ulama sebelumnya terhadap para periwayat, untuk kemudian 

ditarik kesimpulan tentang kualitas sanad.38 Penyelesaian tahap ini 

juga dibantu software CD ROM Mausu>‘ah al-Hadi>s al-Syari>f al-

Kutub al-Tis‘ah dan Lidwa Pusaka serta kitab-kitab sumber sekunder 

lainnya. 

3) Pengkajian otentisitas dari aspek matan dengan mempertimbangkan 

hasil penelitian yang dilakukan para ahli hadis sebelumnya.39 

                                                 

38 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm. 11-27. 

39 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm. 11-27. 
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Sebagaimana kajian otentisitas dari aspek sanad, maka dalam 

menyelesaikan kajian otentisitas aspek matan juga dibantu 

menggunakan software CD ROM Mausu>‘ah al-Hadi>s al-Syari>f al-

Kutub al-Tis‘ah dan Lidwa Pusaka, melihat data-data yang 

mendukung untuk dianalisis dan ditarik kesimpulan kualitas matan 

hadis. 

b. Metode Hermeneutika 

Metode Hermeneutika yaitu kajian memahami hadis dengan 

memperlakukan teks hadis sebagai produk lama yang dapat berdialog secara 

komunikatif dan romantis (dialektik) terhadap audiensnya yang terus mengalami 

dinamika sepanjang berjalannya zaman, sebagai upaya mempertemukan horizon 

masa lalu dan masa kini sehingga hadis menjadi lebih fungsional. Langkah-

langkahnya adalah:40 

1) Memahami dari aspek bahasa, dengan memperhatikan variasi redaksi 

yang dikumpulkan dari hadis yang diteliti. Kemudian ditinjau dari segi 

bahasa untuk ditarik pemahaman tekstual hadis. 

2) Memahami konteks historis, yakni melihat konteks asba>b al-wuru>d, 

baik mikro maupun makro yang disebutkan secara eksplisit dalam 

kitab-kitab syarh}, maupun yang dapat dipahami secara implisit dari 

situasi dan kondisi sosio-historis, geografis, psikologis maupun aspek 

lainnya yang patut dipertimbangkan. 

                                                 

40 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis,... hlm. 17-27. 
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3) Mengorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral. Pada tahap 

ini, teks hadis terkait dikorelasikan dengan nas} al-Qur’an yang 

berkaitan, hadis maqbu>l lainnya, baik yang sealur maupun yang 

kontradiktif, data-data lain baik berupa data sejarah maupun teori-teori 

ilmu pengetahuan. 

4) Memaknai teks melalui penyarian ide dasarnya, dengan 

mempertimbangkan data-data sebelumnya (membedakan wilayah 

tekstual dan kontekstual). Dengan menentukan apa yang dipahami 

secara tekstual dan diperlakukan sebagai data historis, lalu ditentukan 

tujuan / gayah dari balik teks melalui korelasi data-data lain secara 

komprehensif. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan merupakan rasionalisasi pembahasan materi 

yang terdapat dalam penelitian dengan disertai argumentasi logis,41 sehingga 

pembahasan dalam penelitian menjadi fokus, sistematis, efisien dan efektif. 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah dari 

penelitian ini. Memaparkan alasan-alasan yang melahirkan ketertarikan peneliti 

untuk meneliti topik pembahasan, masalah apa yang ingin dijawab lewat 

penelitian ini, tujuan dan kontribusinya, posisi penelitian di antara kajian-kajian 

senada yang sudah ada, kerangka teoritik, metode yang digunakan, dan 

                                                 

41 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, hlm. 14. 



21 

 

sistematika pembahasan yang merupakan rasionalisasi tata urutan pembahasan 

materi yang dikaji. Bab ini merupakan bagian terpenting untuk mengarahkan 

penelitian agar tetap runtut dan konsisten serta tidak melenceng dari fokus 

penelitian. 

Bab II, memuat pembahasan tentang teori-teori dalam membaca al-

Qur’an dan langgam Jawa secara umum. Pembahasan ini berfungsi sebagai 

mapping atau pemetaan terhadap kasus melagukan al-Qur’an dengan langgam 

Jawa. Mapping atau pemetaan ini bertujuan untuk melihat posisi dan kaidah-

kaidah dari kedua aspek tersebut. 

Bab  III, bab ini berisi pembahasan yang terdiri dari: studi otentisitas 

hadis tentang melagukan al-Qur’an dengan mengaplikasikan Metode Historis. 

Bagian ini penting untuk melihat kualitas hadis yang dikaji secara historis, karena 

studi otentisitas tidak dapat dilepaskan sekalipun fokus penelitian ditekankan pada 

pemahaman hadis. Kajian pemahaman hadis melalui Metode Hermeneutika juga 

dipaparkan dalam bab yang sama. Bagian ini merupakan bagian pembahasan yang 

memaparkan langkah-langkah untuk memperoleh pemahaman hadis yang 

disimpulkan dari beberapa aspek, sehingga dapat berdialog secara tepat dengan 

konteks yang bersifat dinamis. 

Bab IV, melanjutkan bab III yang ditujukan untuk menemukan 

pemahaman hadis, maka bab ini merupakan bagian analisis kontekstual mengenai 

relevansi pemahaman hadis terhadap kasus pembacaan al-Qur’an dengan langgam 

Jawa untuk memberi pandangan atau jawaban terhadap problem kontekstual 

sejalan dengan semangat integrasi-interkoneksi keilmuan. 
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Bab V adalah bagian penutup yang memuat kesimpulan dari bab II 

hingga bab IV sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian ini, dan saran-

saran peneliti terkait kajian ini untuk penelitian-penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan persoalan yang dituangkan dalam rumusan masalah 

penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

Pertama, untuk memahami hadis-hadis tentang melagukan al-Qur’an, 

peneliti menggunakan metode memahami hadis Nabi yang ditawarkan oleh Nurun 

Najwah. Langkah-langkah penelitian ini adalah metode historisis dan 

hermeneutika. Untuk metode historis, dalam skripsi ini tidak seutuhnya 

mengaplikasikan metode yang ditawarkan beliau, namun peneliti menggunakan 

metode yang banyak diikuti jumhur ulama hadis, tepatnya dalam penelitian 

periwayat tingkat S{ah}a>bah. Metode historis ini terdiri dari penelitian terhadap 

aspek sanad dan matan. Adapun hasilnya adalah hadis-hadis yang diteliti tersebut, 

baik secara sanad maupun matan dapat dipegang sebagai riwayat yang bersumber 

dari Nabi Muhammad SAW. Sedangkan metode hermeneutika dilakukan dengan 

mengupas aspek bahasa, konteks historis, kajian tematik-komprehensif, dan 

memaknai teks dengan menentukan tujuan / gayah-nya, kemudian menarik ide 

dasar pemahaman hadis. Adapun ide dasar yang dapat dipahami dari hadis-hadis 

tentang melagukan al-Qur’an adalah, bahwa dalam membaca al-Qur’an 

dianjurkan meperindah suara atau irama sehingga enak didengar, tanpa 

mengabaikan kewajiban memelihara ketepatan tajwid dengan baik dan benar. 
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Kedua, dengan memahami ide dasar hadis-hadis tentang melagukan al-

Qur’an tersebut, dapat dipahami bahwa relevansinya terhadap konteks yaitu 

membaca al-Qur’an dengan langgam Jawa adalah salah satu bentuk membaguskan 

bacaan, sepanjang penjagaan tajwid dan kaidah yang benar menjadi prioritas, 

maka itu menjadi nilai tambah dalam menghayati dan merenungkan pesan al-

Qur’an. Dengan ini, dapat dilihat bahwa hadis dan konteks masa kini bisa 

dikomunikasikan, sehingga hadis menjadi relevan terhadap dinamika zaman, dan 

fungsi hadis sebagai pedoman hidup kedua pun dapat dicapai. 

 

B. Saran 

Setelah melalui penelitian dan pembahasan terhadap hadis-hadis tentang 

melagukan al-Qur’an serta relevansinya terhadap kasus atau praktik membaca al-

Qur’an dengan lantunan langgam Jawa, maka sebagai upaya pengembangan 

selanjutnya, peneliti memberikan beberapa saran-saran: Pertama, penelitian-

penelitian terkait memahami hadis atau ma‘anil hadis masih sangat perlu untuk 

dikembangkan lagi, terutama terhadap hadis-hadis yang dipandang signifikan 

terhadap pemahaman orang-orang secara umum. 

Kedua, penelitian-penelitian terkait langgam Jawa terkait erat dengan 

realita sosial dan budaya, sehingga menurut peneliti perlu dilakukan penelitian 

lebih mendalam lagi tentang hal tersebut, terutama apabila didekati dengan 

kacamata living yang bersifat terjun langsung ke lapangan. Ketiga, peluang 

penelitian tentang langgam berikutnya tidak terbuka hanya pada ruang lingkup 

langgam Jawa, karena sepanjang melakukan penelitian ini, peneliti menemukan 
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model membaca al-Qur’an dengan langgam lainnya seperti langgam Gorontalo, 

yang bahkan di daerah tersebut langgam ini dilombakan sebagai upaya 

pelestariannya. 

Keempat, menurut peneliti terlepas dari setiap orang mempunyai hak 

untuk berpendapat, alangkah baiknya apabila kasus-kasus menyangkut 

kepentingan agama dan pemeluknya semacam langgam Jawa ini, tidak dijadikan 

media atau alasan bagi seseorang untuk menjelek-jelekkan, mengklaim dan 

semena-mena menghakimi pendapat atau sudut pandang yang berbeda, terlebih 

lagi tanpa argumentasi yang mumpuni. 
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